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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK BUNGA MELATI 
(Jasminum sambac Ait.) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Shigella flexneri ATCC 
12022 

 
 

Maghfiroh 
09640038 

 
 

ABSTRAK 
 
Melati diketahui berkhasiat sebagai antimikroba alami karena kandungan berbagai 
metabolit sekunder. Beberapa penelitian telah mempublikasikan penggunaan melati 
sebagai obat akan tetapi efek ekstrak bunga terhadap pertumbuhan bakteri belum 
pernah dipelajari. Penelitian ini bertujuan untuk mengekstrak komponen aktif bunga 
melati. Uji aktivitas antibakteri bunga melati dan mekanisme antibakteri. Ekstraksi 
bunga dilakukan dengan metode ekstraksi bertingkatdengan menggunakan pelarut 
kloroform, etil asetat dan etanol. Penapisan awal antibakteri dilakukan dengan 
metode difusi agar pada konsentrasi ekstrak 10% (b/v). Aktivitas antibakteri diuji 
dengan menggunakan metode yang sama pada konsentrasi ekstrak 20%, 30%, 40% 
dan 50% (b/v). Mekanisme antibakteri dipelajari melalui analisis kebocoran sel 
dengan cara menugukur nilai absorbansi. Ekstraksi bunga melati menghasilkan 
ekstrak kloroform sebesar 0,295%, ekstrak etil asetat sebesar 0,179% dan ekstrak 
etanol sebesar 1,654%. Hasil penapisan awal menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat 
menghasilkan zona hambat terbesar terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus dan S. 
flexneri. Zona hambat yang terbentuk pada uji aktivitas antibakteri lebih kecil 
daripada yang dihasilkan pada uji penapisan awal. Hasil pengukuran nilai absorbansi 
menunjukkan bahwa ekstrak menyebabkan terjadinya kebocoran sel S. aureus dan S. 
flexneri karena terjadi kerusakan pada membran sel. 

 

Kata kunci: Antibakteri, Bunga melati (Jasminum sambac Ait.), Staphylococcus 
aureus ATCC 25923 dan Shigella flexneri ATCC 12022. 
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY ASSAY of JASMINE FLOWER 
(Jasminum sambac Ait.) on the GROWTH of Staphylococcus aureus 

ATCC 25923 and Shigella flexneri ATCC 12022  

 
Maghfiroh 
09640038 

ABSTRACT 

 
Jasminum sambac Ait. Has been known as natural antimicrobial due to the exixtence 
of various secondary metabolites. There are some publications on the usage of the J. 
sambac Ait. as medicine but the effects of its flower extract to the growth of bacteria 
has been unstudied. This study aims to extract the bioactive compound of J. sambac 
Ait. flower. The extract was assayed its antibacterial activity and antibacterial 
mechanism. Flower extraction is done by multilevel maceration method using 
chloroform, ethyl acetate and ethanol. Antibacterial initial screening perfomed by the 
agar diffusion method with 10% concentration of the extract. Antibacterial activity 
assays perfomed with the same method with 20%, 30%, 40% and 50% of extract 
concentration. The mechanism of antibacterial was studied by analyzing the cells leak 
tested using a turbidimetry method. The extraction of J. sambac Ait. flower produced 
0,295% of chloroform extract, 0,179% of ethyl acetate extract and 1,654%  of ethanol 
extract. the results of the initial screening showed that the ethyl acetate extract caused 
greatest of inhibition against S. aureus and S. flexneri. The inhibition zone formed on 
the antibacterial activity test is smaller than the one at the initial screening test. 
Turbidimetry test results show that the addition of extract caused cell leakage of S. 
aureus and S. flexneri due to the damage on cell membrane.  
 
Keywords: Antibacterial, Jasmine flower (JasminumsambacAit.), Staphylococcus 

aureus ATCC 25923 and Shigella flexneri ATCC 12022. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh peristiwa masuk 

dan penggandaan mikroba patogen pada tubuh inang melalui mekanisme transmisi 

tertentu. Infeksi mikroba patogen dapat mengakibatkan inang yang rentan 

mengalami kerusakan fungsi biologisnya sehingga menimbulkan penyakit 

(Waluyo, 2004) 

Salah satu kelompok mikroba patogen yang dapat menyebabkan penyakit 

infeksi adalah kelompok bakteri patogen seperti Staphylococcus aureus dan 

Shigella flexneri. Kedua bakteri patogen ini menyebabkan penyakit diare yang 

banyak dikeluhkan oleh masyarakat. Diare merupakan penyakit infeksi yang 

menyebabkan frekuensi defekasi melebihi frekuensi normal dengan konsentrasi 

feses encer bahkan bercampur lendir dan darah (Rahardja dan Tjay, 2002). 

Masalah infeksi terutama diare merupakan penyakit yang sangat serius yang 

dapat menaikkan angka kematian jika tidak segera ditangani. Menurut data World 

Health Organization (WHO) pada tahun 2009 secara global setiap tahunnya ada 

sekitar 2 miliar kasus diare dengan angka kematian 1.5 juta pertahun. Selain itu, 

data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2008 mencatat penderita diare pada tahun 

tersebut adalah 8.443 orang dengan angka kematian sebesar 2.5%. Angka ini 

meningkat dari tahun sebelumnya, yaitu 1.7% dengan jumlah penderita diare 

adalah 3.661 orang (Kemenkes RI, 2011). 
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perhatikanlah pula kematangannya. Sesungguhnya yang demikian itu terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang yang beriman” (Al-An’am :99). 

Para ahli tafsir Al-qur’an mengemukakan bahwa pada saat fase kematangan 

buah pada tumbuhan mengandung komponen senyawa seperti zat gula, minyak, 

protein, berbagai zat karbohidrat dan tepung. Kemudian zat-zat tersebut 

didistribusikan ke bagian-bagian tanaman yang lain termasuk biji dan bunga dan 

dari komponen senyawa yang dimiliki menjadikan tanaman tersebut bermanfaat 

dari akar hingga buahnya (Al-Muraghi dan Musthofa, 1988).  

Tafsir ayat Al-qur’an di atas menjelaskan bahwa tanaman merupakan salah 

satu ciptaan Allah yang mempunyai banyak manfaat dalam kehidupan, antara lain 

sebagai bahan untuk pengobatan. Salah satu tanaman obat potensial yang dimiliki 

Indonesia yaitu tanaman melati (J. sambac Ait.) (Hieronymus, 2013). 

Melati (J. sambac Ait.) termasuk anggota famili Oleaceae yang dapat 

tumbuh sepanjang tahun. Melati mempunyai banyak manfaat di antaranya adalah 

sebagai tanaman hias pot dan taman, pemberi aroma wangi pada teh, bahan baku 

industri parfum, kosmetik, penghias ruangan, dekorasi pelaminan dan juga 

berkhasiat sebagai obat tradisional. Manfaat melati sebagai obat tradisional 

disebabkan kandungan senyawa aktif yang dimilikinya. Skrining fitokimia pada 

melati (J. sambac) mengungkapkan adanya dotriakontanol, asam oleanolik, 

daukosterol hesperidin dan dotriakontanik asam yang diisolasi dari akar (Zheng 

dkk., 2004). Selain itu, Krishnaveni dkk., (2011) melaporkan adanya kandungan 

alkaloid, glikosida, dan tanin pada daunnya.  
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Salah satu bagian tanaman melati yang sangat berpotensi dan mengandung 

banyak manfaat yaitu bunga. Bunga melati dapat digunakan sebagai obat untuk 

diare, influenza, jerawat, bengkak, patah tulang, peningkatan produksi ASI, radang 

mata merah dan sesak napas (Eren, 2013). Bunga melati juga menghasilkan 

pigmen kuning yang berperan aktif dalam memperbaiki metabolisme dan jaringan 

dalam tubuh termasuk kulit (Anonim, 2006). 

Kandungan senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin 

pada J. sambac dapat berfungsi sebagai antiseptik sehingga dapat digunakan 

sebagai antibakteri khususnya untuk mengobati penyakit diare (Eren, 2013). Selain 

senyawa aktif, bunga melati juga mengandung minyak atsiri yang diduga mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri sehingga mempunyai efek antibakteri (Pauvova 

dkk., 2008). 

Minyak esensial dan ekstrak metanol bunga J. sambac dilaporkan memiliki 

aktivitas antimikroba terhadap Enterococcus faecalis CIP 103907, Eschericia coli 

CIP 105182, Salmonella enteric CIP 105150, Streptococcus pyogenes dan Bacilus 

cereus saat diuji dengan menggunakan metode difusi cakram dan metode 

pengenceran (Latif dkk., 2010). Priya dan Patric (2008) melaporkan bahwa ekstrak 

J. sambac dan J. gradiflorum efektif sebagai antibakteri. Hasil pengujian aktivitas 

antibakteri dan antifungi yang dilakukan Reema dan Adel (2011) dengan 

menggunakan metode difusi cakram menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga 

melati menghasilkan diameter zona hambat yang lebih besar daripada ekstrak 

daun. 
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Penelitian mengenai ekstrak bunga melati sebagai bahan antibakteri telah 

dilakukan, akan tetapi penelitian tentang ekstraksi senyawa aktif bunga melati 

dengan berbagai macam pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya belum pernah 

dilakukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan ekstraksi senyawa aktif bunga melati 

dengan metode ekstraksi bertingkat dengan menggunakan tiga pelarut yang 

berbeda tingkat kepolarannya. Tujuan metode ekstraksi bertingkat yaitu agar 

semua senyawa aktif yang terdapat pada bunga melati diharapkan dapat terekstrak, 

baik senyawa yang bersifat non polar, semi polar maupun polar. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dalam penelitian ini diawali dengan 

uji penapisan awal serta uji aktivitas antibakteri bunga melati terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 dan Shigella flexneri ATCC 12022 dan 

dilanjutkan dengan analisis mekanisme aktivitas antibakteri dari ekstrak bunga 

melati melalui uji kebocoran sel. 

B. Rumusan Masalah 

1. Ekstrak potensial apakah yang dapat menghasilkan zona hambat terbesar dalam 

uji penapisan awal antibakteri ekstrak bunga melati (J. sambac) terhadap 

pertumbuhan bakteri S. aureus ATCC 25923 dan S. flexneri ATCC 12022? 

2. Bagaimanakah aktivitas antibakteri ekstrak potensial bunga melati (J. sambac 

Ait.) pada konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus 

ATCC 25923 dan S. flexneri ATCC 12022? 
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3. Bagaimana mekanisme penghambatan senyawa antibakteri bunga melati (J. 

sambac Ait.) terhadap bakteri S. aureus ATCC 25923 dan S. flexneri 12022? 

C. Tujuan 

1. Mengetahui ekstrak potensial yang dapat menbentuk zona hambat terbesar 

dalam uji penapisan awal antibakteri ekstrak bunga melati (J. sambac) terhadap 

pertumbuhan bakteri S. aureus ATCC 25923 dan S. flexneri ATCC 12022. 

2. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak potensial bunga melati (J. sambac Ait.) 

pada konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus ATCC 

25923 dan S. flexneri ATCC 12022. 

3. Mengetahui mekanisme penghambatan senyawa antibakteri melati (J. sambac 

Ait.) terhadap pertumbuhan S. aureus ATCC 25923 dan S. flexneri 12022. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu menambah 

pengetahuan tentang obat-obatan herbal yang mempunyai kemampuan sebagai 

antibakteri. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi penelitian lain tentang 

obat herbal. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 
1. Ekstrak potensial bunga melati yang dapat membentuk zona hambat terbesar 

pada uji penapisan awal yaitu ekstrak etil asetat dengan diameter zona hambat 

sebesar 7,2 mm baik pada kultur S. aureus ATCC 25923 maupun pada kultur 

Shigella flexneri ATCC 12022 dengan  kategori kekuatan antibakteri sedang. 

2. Konsentrasi ekstrak etil asetat bunga melati (J. sambac Ait.) lebih dari 10% 

tidak menghasilkan zona hambat yang lebih besar dari 7,2 mm. 

3. Mekanisme aktivitas antibakteri ekstrak etil asetat bunga melati (J. sambac 

Ait.) menyebabkan perubahan permeabilitas membran sel bakteri sehingga 

terjadi kebocoran asam nukleat dan protein pada sel bakteri S. aureus dan S. 

flexneri.  

B. Saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai mekanisme kerja antibakteri ekstrak etil asetat 

bunga melati (J. sambac Ait.) terhadap kebocoran ion K+ dan Ca2+ serta 

pengamatan morfologi sel bakteri S. aureus dan S. flexneri dari perlakuan uji 

kebocoran sel. 
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Pengukuran Optical Density (OD550nm) Bakteri Uji

Bakteri Uji Nilai Optical Density (OD550nm)

1 2

S. aureus 0,45 0,52

S. flexneri 0,50 0,50

Keterangan :
1.Optical Density (OD550nm) pada uji penapisan awal antibakteri konsentrasi ekstrak

10% dengan inokulum bakteri 0,1 ml.
2.Optical Density (OD550nm) pada uji aktivitas antibakteri konsentrasi ekstrak 20%,

30%, 40% dan 50% dengan inokulum bakteri 0,1 ml.

Lampiran 2. Perhitungan konsentrasi ekstrak

Konsentrasi (%) =
( )( )

1. 10% = = =
,

2. 20% = = =
,

3. 30% = = =
,

4. 40% = = =
,

5. 50% = = =
,

Lampiran 3. Perhitungan nilai rendeman ekstrak

R (%) = x 100 %

Keterangan: R= Rendeman (%)

A= Berat ekstrak kasar (gram)
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